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ABSTRAK

Nama : Fani Febbiansyah

Judul : Dampak Penggunaan Dana Desa Untuk Meningkatkan
Kualitas Hidup dan Kesejahteraan Masyarakat Desa
Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dampak penggunaan dana
desa untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa
Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Untuk lokasi
penelitian dilaksanakan di Desa Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi. Dalam
menentukan informan penulis menggunakan metode dan teknik purposive
sampling. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data, penulis
menggunakan teknik triangulasi metode. Sedangkan untuk teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak penggunaan dana desa
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa Bernai
Kabupaten Sarolangun Jambi sudah sesuai berdasarkan pada Undang-undang
Nomor 6 tahun 2014 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun
2018 tentang Pengelolaan dan Penggunaan Dana Desa. Sedangkan mekanisme
penggunaan dana desa pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penatausahaan juga sudah sesuai berdasarkan aturan yang ada tentang
Pengelolaan dan Penggunaan Dana Desa. Namun, pada tahap pelaporan masih
belum sesuai sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dimana pemerintah
Desa Bernai belum bisa melaporkan kegiatannya tepat waktu. Sehingga untuk
pertanggungjawaban akan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
penyelenggaraan kegiatan yang dilaksanakan.

Kata Kunci: Dampak Penggunaan Dana Desa, Kualitas Hidup dan
Kesejahteraan Masyarakat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa merupakan satuan paling bawah di dalam sistem
pemerintahan di Indonesia. Peran, fungsi dan kontribusinya menempati
posisi yang strategis. Alasan desa merupakan satuan penting yang harus
mendapat perhatian dari negara dan birokrasi negara karena pertimbangan
rakyat kita kebanyakan tinggal di desa dan banyak masalah yang hanya
bisa diatasi dari satuan wilayah di pedesaan. Sehingga kalau ingin mencari
ukuran yang tepat dalam menilai apakah sebuah bangsa itu sejahtera atau
tidak, adil atau tidak, bermartabat atau tidak, maka desa merupakan satuan
yang paling relevan untuk dipelajari. Untuk itu pemerintahan indonesia
saat ini terus berupaya untuk meningkatkan pelaksanaan pembangunan
nasional agar laju pembangunan daerah maupun pembangunan desa dan
kota semakin seimbang dan serasi. Oleh karena itu terkandung unsur
pemerataan pembangunan dan hasilnya berdampak langsung pada
kepentingan masyarakat dalam rangka upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Dura, 2018).

Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa telah membuka sebuah era baru pemerintahan desa. Hal yang paling
terasa sebagai implikasi undang-undang tersebut adalah penambahan

kewenangan dan anggaran serta menguatnya posisi desa terhadap



pemerintahan supra desa. Undang-undang tersebut mempunyai tujuan
utama, yaitu meningkatkan demokrasi desa, meningkatkan kapasitas
lembaga lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Ketiga
tujuan ini terlihat saling terkait, dan diarahkan untuk memecahkan
permasalahan yang ada di desa terutama untuk mengurangi masyarakat
miskin (Pitono & Kartiwi, 2021).

Berkaitan dengan penggunaan dan pengelolaan keuangan oleh
pemerintah, Devas dalam (Munir dkk 2004:44) menyatakan bahwa
efektivitas penggunaan dana desa adalah hasil guna kegiatan pemerintah
dalam mengurus dan mengatur keuangan yang dimiliki dengan cara
haruslah sedemikian rupa, sehingga memungkinkan program dapat
direncanakan dan dijalankan untuk mencapai tujuan pemerintahan dengan
biaya serendah rendahnya dan dalam waktu yang secepat cepatnya. Dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah ukuran untuk mengukur sampai
sejauh mana perusahaan pemerintah mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan pengelolaan keuangan sehingga tujuan dan sasaran yang
direncanakan atau ditetapkan diawal dapat tercapai sesuai dengan aturan
atau prosedur yang ada. Bila dikaitkan dengan masalah pengelolaan
keuangan maka sejauh mana keuangan yang tersedia dapat dialokasikan
untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan guna
mencapai tujuan.(Dethan, 2019)

Sesuai dengan Peraturan Bupati Sarolangun Nomor 3 Tahun 2022

tentang Pedoman Umum Penggunaan Dana Desa Kabupaten Sarolangun



Tahun Anggaran 2022, penyelenggaraan Pengelolaan Keuangan Desa
dikelola berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipasif serta
dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa) dikelola dalam masa 1 (satu) tahun anggaran
yakni mulai tanggal 1 Januari sampai tanggal 31 Desember. Kepala desa
adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan mewakili
pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang di
pisahkan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 2014 mengenai
Dana Desa yang berasal dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara) pada pasal (1) dan ayat (2) menerangkan tentang Dana Desa
merupakan dana yang berasal dari APBN (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara) yang diperuntukkan bagi Desa dan Desa Adat yang
ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaran
pemerintahan, pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat, dan
kemasyarakatan. (Sumarto & Dwiantara, 2019). Dengan demikian, Dana
Desa yang diberikan kepada masyarakat pedesaan dapat dimanfaatkan
untuk pembangunan. Masyarakat desa tentu saja dapat merasakan dampak
positifnya dengan adanya Dana Desa. Sarana dan prasarana yang
sebelumnya sulit untuk direalisasi karena minimnya anggaran untuk
pembangunan jalan dan jembatan, sarana air bersih dan sumur, pasar,

sarana olahraga, sarana pendidikan dan pembangunan sarana lainnya,



maka dengan adanya dana desa sarana dan prasarana tersebut dapat
diakses oleh masyarakat desa.

Pada sistem pengelolaan, Kepala Desa menunjuk pada perangkat
untuk mengelola Dana yang ada. Selanjutnya digunakan untuk mendanai
akan penyelenggaraan Desa, seperti Pembangunan dan Pemberdayaan
Desa. Dengan begitu, semua penyelenggaraan Desa bisa dilaksanakan
serta dengan iringan sistem pengelolaan yang baik maka semua
penyelenggaraan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana bersama.
Kepala Desa sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan Keuangan Desa,
Kepala Desa harus mampu mengelola dana yang di mana telah di berikan
tanggungjawab kepada perangkatnya, dan mengawasi akan pelaksanaan
dari kegiatan atau program yang di laksanakan dengan menggunakan dana
yaitu alokasi atau penggunaan Dana Desa. Pengelolaan dimaksudkan
untuk merencanakan serta melaksanakan, setelah direncanakan semua
program dan kegiatan maka harus dilaksanakan dengan baik dan benar.
Terwujudnya suatu rencana dapat memberikan kelegaan serta kebahagiaan
kepada masyarakat (Luju et al., 2020)

Desa Bernai merupakan sebuah desa yang terletak pada kecamatan
Sarolangun, kabupaten Sarolangun, provinsi Jambi. Dana desa yang
didapat oleh desa bernai yang bersumber dari APBN untuk desa yang
ditransfer melalui APBD kab/kota kemudian dialokasikan untuk sarana
dan pra-sarana, memberdayakan masyarakat, pembinaan dan dana tak

terduga. Untuk itu Dana desa ialah suatu wujud penghargaan pemerintah



terhadap desa dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan
perekonomian masyarakat melalui program yang diperlukan oleh
masyarakatnya. Hal tersebut berdampak positif pada keseluruhan unsur di
pedesaan demi kepentingan bersama. Perangkat desa bertangungjawab
pada masyarakat desa dan melakukan kerjasama dengan seluruh unsur di
desa yang dilakukan secara musyawarah. Demikian dengan peningkatan
taraf hidup/kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa merupakan
tanggungjawab pemerintah desa. Oleh karena itu pemerintah desa harus
mencermati pemanfaatan dana desa agar tidak salah dan harus sesuai
dengan undang-undang yang telah ditetapkan.

Adapun alokasi dana desa yang di distribusikan pada Desa Bernai
Kecamatan Sarolangun Kabupaten Sarolangun, Jambi Tahun 2019-2022,

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Daftar Rincian Alokasi Dana Desa Bernai 2019-2022

No. Tahun Alokasi Dana Desa
1 2019 392.548.000
2 2020 593.721.000
3 2021 534.535.000
4 2022 575.590.000

Sumber : Berdasarkan dari data Alokasi Dana Desa Tahun 2019-2022,
Kantor Desa Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah Pagu
Alokasi Dana Desa Bernai pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp.392.548.000,
pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp.593.721.000,
dan pada tahun 2021 mengalami penurunan Rp.534.535.00 kemudian di

tahun 2022 lebih meningkat sebesar Rp.575.590.000.




Tabel 1.2 Data Jumlah Penduduk Miskin Tahun 2022

No | Nama Desa di Kec. Sarolangun Jumlah Jumlah
Penduduk Penduduk
Miskin
1 | Bernai 3086 232
2 | Sungai Baung 2724 191
3 | Panti 1702 150
4 | Tinting 1550 144
5 | Sungai Abang 1958 34
6 | Lidung 2917 133
7 | Ladang Panjang 3461 203
8 | Kampung Baru 1110 132
9 | Ujung Tanjung 757 17
10 | Bernai Dalam 889 49

Sumber : Berdasarkan daftar rincian alokasi dana desa setiap desa di
Kabupaten Sarolangun Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk
desa bernai pada tahun 2022 sebanyak 3086 jiwa dan penduduk miskin
sebanyak 232 jiwa, dari data tabel tersebut bahwa tingkat kemiskinan di
Desa Bernai masih terbilang paling tinggi. Hal ini terbukti pada daftar
rincian alokasi dana desa di Kabupaten Sarolangun Tahun Anggaran 2022
dalam Peraturan Bupati Sarolangun dibawah ini. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Kualitas Hidup Dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Bernai
Kecamatan Sarolangun Kabupaten Sarolangun masih ditaraf yang rendah.

Kesejahteraan ~ masyarakat ~ menunjukkan  ukuran  hasil
pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik
yang meliputi. Pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan
distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan
perlindungan. Kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan,

pe ndidikan yang lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan




nilai kemanusiaan. Ketiga, memperluas skala ekonomi dan ketersediaan
pilihan sosial dari individu dan bangsa.

Kesejahteraan ~ masyarakat ~ menengah  kebawah  dapat
dipresentasikan dari tingkat hidup maysarakat yang ditandai dengan
terentasnya dari kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan tingkat produktivitasnya
masyarakat. Sehingga apabila pemanfaatan dana desa yang termasuk
memperioritaskan kesejahteraan masyarakat digunakan secara intensif,
maka alokasi dana desa dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakatnya.

Tujuan dari alokasi dana desa tersebut untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. Kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat yang dimaksud ialah pencapaian kehidupan
manusia yang ideal atau sesuai dengan yang diinginkan, dimana kondisi
seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, dari segi makanan, tempat
tinggal, pakaian, serta kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dan
memiliki pekerjaan yang memadai sehingga dapat menunjang kualitas
hidup dan kesejahteraan hidupnya yang bebas dari kemiskinan, kebodohan
serta ketakutan agar kehidupanya berjalan aman tentram lahir dan batin.

Pendapatan desa diantaranya bersumber dari alokasi anggaran
pendapatan dan belanja Negara, bagian dari hasil pajak daerah dan
retribusi daerah kabupaten. Dana desa yang merupakan bagian dari dana

perimbangan yang diterima kabupaten berdasarkan Undang-Undang



nomor 6 tahun 2014, tentang desa. Namun, Penggunaan Dana Desa
tepatnya di Desa Bernai Kabupaten Sarolangun lebih kearah pembangunan
fisik. Jadi, Dampak Dari Penggunaan Dana Desa Untuk Meningkatkan
Kualitas Hidup Dan Kesejahteraan Masyarakat masih belum meningkat
seperti pada daftar rincian alokasi dana desa kabupaten sarolangun tahun
2022 pada jumlah penduduk miskin di desa Bernai masih tertinggi diantara
Desa yang lain. Sehingga dengan masih banyaknya tingkat kemiskinan di
Kabupaten Sarolangun khususnya pada Desa Bernai dapat mempengaruhi
tingkat kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakatnya.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa masyarakat desa Bernai juga membuktikan bahwa penggunaan
dana desa belum bisa meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Penggunaan alokasi dana desa dalam meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat dalam bentuk BLT DD Covid-19
masih belum meningkatkan taraf kualitas hidup dan kesejahteraan. Seperti
wawancara dengan salah satu masyarakat yang mendapatkan bantuan BLT
DD Covid-19.

“..Bantuan yang diberikan sudah berjalan tiga tahun dari maraknya

Covid-19 yaitu tahun 2020. Dana yang didapatkan sebesar 600

pertiga bulan. Dana tersebut belum cukup untuk memnuhi

kebutuhan sehari-hari, 600.000 itu paling hanya bisa membeli
beras dan kebutuhan selama satu bulan kalau tidak ada kebutuhan
lainnya seperti untuk sekolah anak-anak. Dana BLT ini juga belum

bisa dikatakan wuntuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat.”

Permasalahan kedua, penggunaan alokasi dana desa dalam meningkatkan

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat dalam bentuk insentif guru



TK/Paud juga belum bisa meningkatkan taraf kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Seperti wawancara dengan salah satu guru TK
Harapan Bunda.
“...insentif yang didapatkan satu bulan hanya 300.000, jika
dikatakan bisa atau tidak untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat tentu saja tidak, karena dari uang
300.000 perbulan belum bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, dan gaji yang diterima tersebut tidak seimbang dengan
pekerjaan yang kami lakukan sebagai guru.”
Permasalahan ketiga, dari informasi yang didapatkan dari Desa Bernai
diketahui bahwa terdapat 4 Posyandu. Kader Posyandu mengatakan dana
yang diberikan desa untuk posyandu selama ini masih kurang untuk
menjalankan programnya, apalagi anggaran yang diberikan ke Posyandu
masih dipotong PPH sebesar 3% dan PPN sebesar 10%.
Berdasarkan keadaan latar belakang yang telah diuraikan diatas
maka penulis menganggap perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
“Dampak Penggunaan Dana Desa Untuk Meningkatan Kualitas

Hidup Dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Bernai Kabupaten

Sarolangun Jambi”

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya Anggaran yang diberikan dalam program-program bantuan
sosial, insentif guru dan insentif kader posyandu.
2. Implementasi pemberdayaan masyarakat yang belum maksimal.
3. Minimnya pengawasan dari masyarakat dalam pelaksanaan dan

pengelolaan Dana Desa.
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4. Penggunaan Alokasi Dana Desa belum berdampak untuk meningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat dikarenakan tingkat

kemiskinan masih sangat tinggi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi agar masalah yang diteliti tidak meluas dan lebih
efektif, efisien, terarah dan bisa dikaji lebih dalam. Maka penulis hanya
membahas permasalahan yang terkait dengan Dampak Penggunaan Dana
Desa Untuk Meningkatan Kualitas Hidup dan Kesejahteraan Masyarakat

Desa Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak penggunaan dana desa untuk meningkatan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa Bernai Kabupaten
Sarolangun Jambi?
2. Bagaimana mekanisme penggunaan dana desa untuk meningkatan
kualitas hidup dan kesajahteraan masyarakat Desa Bernai Kabupaten

Sarolangun Jambi?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan maslah diatas, maka tujuan dari penelitian

sebagai berikut:



1.
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Untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana dampak penggunaan
dana desa untuk meningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat Desa Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi.

Untuk menjelaskan bagaimana mekanisme penggunaan dana desa
untuk meningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa

Bernai Kabupaten Sarolangun Jambi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Diharapkan ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
berbagai pihak yang terkait mengenai pengelolaan dana desa untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian Ilmu Administrasi Negara khususnya dalam pengembangan
kebijakan publik dan implementasi kebijakan.

Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini memberikan masukan pada pemerintahan

desa maupun masyarakat tentang pengelolaan Dana Desa dalam

Meningkatkan Kualitas Hidup Dan Kesejahteraan Masyakarat Desa



